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Abstract: Effect of Giving Cob Meatballs (Tori) With Anchovy Substitution on
Albumin Levels of Wistar Rats. One of the main nutritional problems in Indonesia
is Protein Energy Deficiency which is characterized by malnutrition specifically energy
and protein, hypoalbuminemia and digestive disorders. The best effort that can be
made to reduce the incidence of hypoalbuminemia is by providing high-protein foods
such as cob meatballs (TORI) with anchovy flour substitution. This study aims to
determine the effect of giving TORI meatballs on albumin levels. The research
method uses a true experiment with a post-test only control group design. The study
was conducted for 14 days using 27 male Wistar rats which were divided into 3
groups: control group (K), treatment group 1 (P1) with 1 gram of TORI meatball per
day and treatment group 2 (P2) with 2 gram of meatball per day TORI. Albumin levels
were measured using the BCG end point method and Dumalob reagent. The normality
test used the Shapiro-Wilk test while data analysis used the one-way ANOVA test and
continued with Bonferroni's post Hoc. The results showed that giving TORI meatballs
to male wistar rats had no significant effect on albumin levels.
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Abstrak: Pengaruh Pemberian Bakso Tongkol (Tori) Dengan Subtitusi
Tepung Teri Terhadap Kadar Albumin Tikus Wistar. Salah satu masalah gizi
utama di Indonesia yaitu Kekurangan Energi Protein (KEP) yang ditandai dengan
keadaan kurang gizi berupa energi dan protein, kondisi hypoalbuminemia dan
gangguan daya cerna. Upaya terbaik yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kejadian hypoalbuminemia yaitu dengan pemberian makanan tinggi protein seperti
bakso tongkol (TORI) dengan subtitusi tepung ikan teri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian bakso TORI terhadap kadar albumin. Metode
penelitian menggunakan true experiment dengan post-test only control group design.
Penelitian dilaksanakan selama 14 hari dengan menggunakan 27 ekor tikus wistar
jantan yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol (K), kelompok
perlakuan 1 (P1) dengan pemberian 1 gram perhari bakso TORI dan kelompok
perlakuan 2 (P2) dengan pemberian 2 gram perhari bakso TORI. Kadar albumin
diukur dengan metode BCG end point dan reagen Dumalob. Uji normalitas
menggunakan Saphiro-Wilk test sedangkan analisis data menggunakan one-way
ANOVA test dan dilanjutkan dengan post Hoc Bonferroni. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian bakso TORI pada tikus wistar jantan terhadap kadar
albumin tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata Kunci : Bakso tongkol, kadar albumin, dan Kekurangan energi protein

PENDAHULUAN gangguan gizi yang umumnya menimpa
Status gizi merupakan salah satu anak-anak, ditandai oleh kekurangan
indikator yang menggambarkan kualitas nutrisi penting seperti protein dalam
suatu negara. Salah satu masalah gizi makanan sehari-hari sehingga tidak
utama di Indonesia yaitu Kekurangan memenuhi angka kecukupan gizi
Energi Protein (KEP) vyang angka (Kemenkes, 2023).
kejadiannya masih tinggi (Mardisantosa Menurut Riskesdas tahun 2018,
et al, 2017). KEP merupakan kondisi prevalensi KEP di Indonesia berdasarkan
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pengukuran berat badan terhadap usia

atau BB/U sebesar 17,7% dengan
presentase kategori gizi kurang
(underweight) sebesar 13,0% dan

kategori gizi buruk sebesar 3,9%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa masalah
gizi di Indonesia sangat kompleks
sehingga butuh upaya efektif untuk
menurunkan angka kejadiannya. KEP
biasanya ditandai dengan penurunan
berat badan (Afina, 2020). Selain itu,
KEP dapat diketahui melalui status
biokimia seseorang salah satunya adalah
albumin (Rahmawaty, 2009).

Albumin merupakan protein plasma
yang paling banyak dalam tubuh
manusia yaitu sekitar 55-60% (Rahman,
2018). Albumin dibuat di hati oleh sel
hepatosit dalam bentuk preproalbumin
yang kemudian berubah  menjadi
proalbumin dan dengan bantuan furin
kemudian diubah menjadi albumin (Hadi,
2020). Albumin memiliki fungsi utama
yaitu untuk mempertahankan tekanan
koloid osmotik darah, metabolism dan
transportasi, keseimbangan asam basa
dan berbagai hal macam aktivitas
fisiologis tubuh manusia (Chiang et al,
2017). Selain itu albumin juga menjadi
indikator dari masalah gizi manusia
seperti kekurangan energi protein yaitu
jika seseorang mengalami
hipoalbuminemia maka orang tersebut
kemungkinan besar mengalami KEP
(Purwanto, 2014). Turunnya kadar
albumin dapat meningkatkan infeksi dan
resiko penyakit sehingga berkontribusi
menghasilkan status gizi buruk
(Widiastuti et
al, 2019). Hipoalbuminemia bisa terjadi
akibat berbagai kondisi, seperti
kehilangan protein nefropati, kehilangan
protein enteropati, gangguan fungsi hati,
perdarahan berat, kondisi malnutrisi dan
malabsorbsi, serta diare kronis maupun
akut (Merthayasa, 2019).

Salah satu upaya efektif yang dapat
dilakukan untuk mengurangi angka
kejadian KEP tersebut yaitu dengan
intervensi secara langsung melalui
pemberian makanan tinggi protein. Jika
protein yang masuk ke dalam tubuh
cukup maka kadar albumin dalam tubuh
juga akan mengalami peningkatan
sehingga hypoalbuminemia dapat
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dihindari. Hal ini dapat dibuktikan melalui
hasil penelitian Anggraeny (2016) pada
tikus putih jantan bahwa penurunan
kadar serum albumin sejalan dengan
menurunnya asupan protein baik setelah
perlakuan selama 2 minggu maupun 4
minggu dengan diet rendah protein 0%.
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara jumlah protein yang
dikonsumsi dengan kadar serum albumin
dalam tubuh.

Banyak jenis makanan tinggi
protein tetapi penerimaan di masyarakat
sangat rendah sehingga dibutuhkan
makanan yang tidak hanya tinggi protein
tetapi juga dapat diterima oleh
masyarakat luas termasuk balita seperti
bakso. Di Indonesia, bakso merupakan
makanan yang disukai disemua kalangan
umur sehingga penting untuk
memodifikasi bakso ini menjadi makanan
yang sehat dengan kandungan zat gizi
yang tinggi. Salah satunya dengan
memanfaatkan ikan tongkol sebagai
(Euthynnus affinis) sebagai bahan dasar
pembuatan bakso karena selain
keberadaannya yang melimpah juga
memiliki kandungan zat gizi yang tinggi.
Hal ini telah dibuktikan melalui penelitian
pratiwi et al, 2022 vyang telah
membuktikan bahwa bakso tongkol
(TORI) dengan subtitusi tepung ikan teri
memiliki kandungan gizi yang tinggi
seperti protein.

Bakso tori dibuat dari 600 g daging
ikan tongkol, 4,5 putih telur, 70,8 g
tepung tapioka, 9 siung bawang putih, 45
g gula pasir, 2,67 g garam, 2 g merica,
240 g air es dan es batu, 108 tepung ikan
teri, dan 14,17 g karagenan. Resep ini
dapat menghasilkan 800 g bakso tori
matang dengan kandungan protein
sebesar 31,12 g/100 g (Pratiwi et al,
2022)

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan tujuan
mengetahui kadar albumin pada tikus
wistar  yang diintervensi  dengan
pemberian bakso TORI sehingga dapat
melengkapi hasil  dari penelitian-
penelitian sebelumnya dengan variabel
yang lain
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
true experiment dengan post-test only
control  group  design. Penelitian
dilaksanakan didua tempat vyaitu
laboratorium eksperimen hewan dan
laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Jember pada
bulan Februari 2022. Penelitian ini telah
menerima persetujuan dari komite etik
penelitian kesehatan fakultas kedokteran
gigi universitas jember dengan nomor
1265 /UN25.8/KEPK/DL/2021.

Penelitian dilaksanakan selama 14
hari dengan menggunakan 27 ekor tikus
wistar jantan denga berat 130-180 gram
yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok kontrol (K) tanpa pemberian
bakso TORI, kelompok perlakuan 1 (P1)
dengan pemberian 1 gram perhari bakso
TORI dan kelompok perlakuan 2 (P2)
dengan pemberian 2 gram perhari bakso
TORI. Bakso TORI dihaluskan dengan
menggunakan blender Philips HR 2116
sebelum memberikannya ke tikus
dengan cara sonde lambung. Kegiatan
intervensi tikus wistar selama 14 hari
dilaksanakan di laboratorium eksperimen

hewan Fakultas Kedokteran Universitas
Jember yang representatif.

Pengukuran kadar albumin
dilaksanakan di laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Jember
dengan menggunakan metode BCG end
point dengan reagen Dumalob. Kadar
albumin dianalisis dengan menggunakan
SPSS 21. Uji normalitas menggunakan
Saphiro-Wilk test sedangkan analisis
data menggunakan one-way ANOVA test
dan dilanjutkan dengan post Hoc
Bonferroni. Jika data tidak normal maka
dilanjutkan dengan menggunkan Kruskal
Wallis test and Mann-Whitney test.

HASIL

Hasil penelitian berupa rerata kadar
albumin pada kelompok perlakuan 1 (P1)
yaitu 2,411 g/dL dan kelompok
perlakuan 2 (P2) yaitu 2,373 g/dL lebih
tinggi dibanding kelompok kontrol (K)

yaitu 1,941 g/dL. Hasil dari ketiga
kelompok penelitian tersebut
menunjukkan perbedaan hasil akan

tetapi secara statistik tidak signifikan.
Adapun hasil dari rerata kadar albumin
untuk ketiga kelompok tersebut dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Rerata Kadar Albumin

Kelompok Kadar Albumin (g/dL) P
Kontrol 1,941+0,602
Perlakuan 1 (P1) 2,411+0,422 0,063
Perlakuan 2 (P2) 2,373+0,492

* P > 0,05 = Tidak signifikan

1.941+0,602
2
1
1
]

Kontrol

2,411+0,422

Perlakuan 1

2,373+0,492

Perlakuan 2

Gambar 1. Kadar Albumin (g/dL)
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rerata kadar albumin pada
kelompok perlakuan baik kelompok
perlakuan 1 maupun kelompok
perlakuan 2 lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol walaupun secara
statistik perbedaan keduanya tidak

signifikan. Kadar albumin pada kelompok
perlakuan lebih tinggi karena selama
intervensi diberikan makanan berupa
bakso TORI yang tinggi protein. Kadar
albumin dalam plasma berhubungan erat
dengan simpanan protein dalam tubuh
sehingga jika dalam tubuh mengalami
kekurangan protein maka kadar albumin
juga akan mengalami penurunan.
Menurunnya asam amino dalam serum
ini akan menyebabkan berkurangnya
produksi albumin hati (Setyohadi, 2016).
Proses sintesis sebesar 5% dari total
albumin dalam. Hampir 60% dari total
albumin dalam tubuh didistribusikan ke
ruang interstitial, sedangkan 40%
berada di vascular (Hadi, 2019). Waktu
paruh albumin sekitar 20 hari dan proses
terjadinya perubahan kadar albumin
sangat cepat. Pertukaran albumin dari

vaskular ke interstitial (transcapillary
escape rate) menjadi penyebab
terjadinya sepuluh kali lipat jumlah

albumin
2016).

Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini
disebabkan kadar albumin dalam tubuh
bergantung pada banyak faktor seperti
laju sintesis, jumlah yang disekresi oleh
sel hati, distribusi pada cairan tubuh dan
derajat degradasi Albumin dalam jumlah
sedikit difiltrasi oleh glomerulus dan
diarbsrobsi oleh sel-sel tubulus proksimal
yang selanjutnya didegradasi oleh
enzim-enzim lisosom menjadi fragmen
sederhana, kemudian dikembalikan ke
sirkulasi dengan berat molekul yang
lebih rendah (Merthayasa, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et
al. 2015, yang menunjukkan bahwa
pemberian dosis infus 10 mg/kgBB dan
20 mg/kgBB pada tikus selama 14 hari
ditemukan tidak ada perbedaan
bermakna pada serum albumin kadar
dan protein total namun pada pemberian

yang disintesis (Angraeny,
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dosis 40 mg/kgBB hasilnya berbeda
nyata. Begitupun  halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sammad
et al, 2017 vyaitu pemberian ekstrak
metanolik Scurulla atropurpurea (BI)
secara subkronik terhadap protein total
dan albumin tikus betina, hasilnya tidak
berbeda nyata antara kelompok
perlakuan dan kontrol. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Hermawati et al
2019 yang meneliti tentang efek protein
sempurna dan tidak sempurna terhadap
berat badan dan albumin tikus
menunjukkan hubungan antara
pembentukan albumin dengan protein
yang dikonsumsi.

Adanya beberapa persamaan dan
perbedaan hasil dari penelitian ini dapat
disebabkan oleh  beberapa faktor
terutama dari faktor yang berhubungan
dengan jumlah dan lamanya pemberian
bakso TORI kepada tikus wistar. Jumlah
dan lamanya pemberian asupan
makanan sangat menentukan dalam
ketersediaan protein dalam tubuh yang
juga berpengaruh pada pembentukan
albumin. Jumlah bakso TORI vyang
diberikan sebanyak 1 gram perhari dan 2
gram perhari belum cukup serta durasi
pemberian bakso TORI yang singkat
yaitu 14 hari. Kondisi ini mengakibatkan
asupan protein pada tikus masih kurang
sehingga berakibat pada produksi
albumin yang pada dasarnya merupakan
salah satu jenis dari protein yang ada di
dalam tubuh.

KESIMPULAN

Pemberian bakso TORI pada tikus
wistar dapat meningkatkan kadar
albumin. Hal ini dapat dilihat dari

kelompok perlakuan 1 dan 2 vyang
memiliki rerata kadar albumin lebih
tinggi dibanding rerata kadar albumin
kelompok kontrol walaupun tidak
berbeda signifikan. Hasil ini disebabkan
karena pengaruh Jumlah dan durasi
pemberian bakso TORI yang belum
cukup. Untuk penelitian selanjutnya
jumlah pemberian bakso TORI ditambah
dan durasi selama perlakuan diperlama
untuk memperoleh hasil yang optimal
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